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ABSTRAK

Fazila Putra. 2025 : Peningkatan Keterampilan Menyimak Peserta Didik
Menggunakan Teknik Dictogloss di Kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang
Kabupaten 50 Kota

Latar belakang dari penelitian ini yaitu rendahnya keterampilan menyimak
peserta didik, pendekatan pembelajaran yang konvensional dan kurang inovatif,
Minimnya variasi metode dan teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan daya
tarik dan efektivitas pembelajaran menyimak, Lemahnya kemampuan siswa dalam
memproses informasi auditori secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyimak peserta didik melalui teknik
Dictogloss.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Peneltian Tindakan Kelas (PTK)
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian peserta didik kelas V
UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota, yang terdiri dari 12 orang peserta
didik, Menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan peningkatan pada siklus I
ke siklus II yaitu : (1) Persentase penilaian rata-rata modul ajar pada siklus I
pertemuan 1 adalah 85,71 %, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 89,28%, dan
pada siklus II meningkat menjadi 96.42 %. (2) Persentase penilaian rata-rata aspek
guru pada siklus I pertemuan 1 adalah 79,16 %, siklus I pertemuan 2 meningkat
menjadi 87,5 %, dan pada siklus II meningkat menjadi 95, 83 %. (3) Persentase
penilaian rata- rata aspek peserta didik pada siklus I pertemuan 1 adalah 75%, siklus
I pertemuan 2 meningkat menjadi 87,5%, dan pada siklus II meningkat menjadi
95,83 %. (4) Penilaian rata-rata keterampilan menyimak peserta didik pada siklus I
pertemuan 1 adalah 74,29 %, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 78, 43 %,
dan pada siklus II meningkat menjadi 90,23 %. Dengan demikian, penerapan teknik
pembelajaran Dictogloss dapat meningkatkan keterampilan menyimak peserta
didik di sekolah dasar.

Kata kunci : Keterampilan Menyimak, Teknik Pembelajaran, Dictogloss
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya. (Sababalat et al.,
2024) Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya pembelajaran menyimak,
perubahan tingkah laku ini terjadi melalui pengalaman langsung siswa dalam
berinteraksi dengan materi dan lingkungan belajar (Pendidikan et al., 2021).
Teori behavioristik menjelaskan bahwa perubahan tingkah laku diperkuat
melalui stimulus dan respon yang diikuti penguatan, sedangkan teori
konstruktivisme menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan berdasarkan pengalaman (Miftha Huljanna Amri et al., 2024).
Oleh karena itu, pembelajaran menyimak di sekolah dasar harus dirancang
secara interaktif dan kontekstual dengan memberikan penguatan positif agar
siswa mampu mengembangkan kemampuan menyimak secara efektif dan
bermakna. tolong carikan saya penelitian terbaru yang relevan dengan kutipan
ini

Sedangkan, pembelajaran yakni bagaimana membelajarkan peserta didik
atau bagaimana membuat peserta didik dapat belajar dengan mudah dan
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik (Yunma et

al., 2021)



Wulandari et al, (2024) Bahasa memegang peranan penting dalam
kehidupan kita. Hal ini haruslah kita sadari benar-benar, apalagi bagi para guru
bahasa pada khususnya dan bagi para guru bidang studi pada umumnya. Dalam
tugasnya sehari-hari para guru bahasa harus memahami benar-benar bahwa
tujuan akhir pembelajaran bahasa ialah agar para peserta didik terampil
berbahasa; yaitu terampil menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Dengan perkataan lain, agar para peserta didik mempunyai kompetensi bahasa
yang baik. Apabila seseorang mempunyai kompetensi bahasa yang baik, maka
peserta didik diharapkan dapat berkomunikasi dengan orang lain secara baik
dan lancar, baik secara lisan maupun tulisan,(Mubin & Aryanto, 2024)

Menurut (Arrasyid & Ernawati, 2024) pembelajaran Bahasa Indonesia
pada kurikulum merdeka lebih menekankan pada keterampilan berbahasa.
Keterampilan berbahasa itu sendiri terdiri dari empat komponen yaitu; (1)
keterampilan menyimak. (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan
membaca, dan (4) keterampilan menulis. Oleh karena itu diperlukan berbagai
upaya untuk meningkatkan keterampilan tersebut, seperti guru harus dapat
menciptakan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan menarik baik dari model
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan lainnya

Menyimak merupakan sebuah keahlian yang harus terus
dikembangkanterutama dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia di
tingkat sekolah dasar. Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, argumentasi,

serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap, serta memahami



makna komunikasi yang disampaikan si pembicara melalui ucapan atau bahasa
lisan, (Sukma & Saifudin, 2021). Kemampuan menyimak yang baik menjadi
fondasi penting dalam penguasaan keterampilan berbahasa siswa. (Seran,
2022) Mengemukan bahwa rendahnya keterampilan menyimak pada siswa
tingkat dasar berdampak pada kemampuan berbahasa secara keseluruhan.
Faktor yang mempengaruhi termasuk kurangnya variasi metode pembelajaran
dan minimnya penggunaan media interaktif. Oleh karena itu, disarankan
penggunaan media berbasis audio-visual dan metode pembelajaran interaktif
untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa secara signifikan.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, keterampilan
menyimak memainkan peran kunci dalam membantu siswa memahami struktur
bahasa, kosakata, serta konteks komunikasi. Dengan pengembangan
keterampilan menyimak yang efektif, siswa tidak hanya mampu menangkap
pesan yang disampaikan secara tepat, tetapi juga dapat membangun dasar untuk
kemampuan berbicara, membaca, dan menulis(Apriyani et al., 2025).

Anggraini, (2019) Menjelaskan keterampilan menyimak merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang penting dan telah diperoleh seorang
anak bahkan sejak dalam kandungan ibu. Menurut (Rosdia, 2014) menyimak
mencakup mendengar dan mendengarkan. Kegiatan menyimak diawali dengan
kegiatan mendengarkan dan diakhiri dengan pemahaman apa yang disimaknya.
Jadi menyimak lebih dari hanya sekedar mendengar sebuah bahasan, namun
mencakup mendengarkan secara cermat dengan memahami betul bahan

simakan yang didengarkannya.



Saniyah, (2021) Permasalahan dalam pembelajaran menyimak
disebabkan yang pertama oleh faktor siswa, yaitu sebagai berikut: (1)Pada
umumnya siswa kurang antusias dalam pembelajaran menyimak karena materi
yang disampaikan dianggap sulit untuk dipahami.(2)Tingkat pemahaman,
konsentrasi, dan daya analisis siswa yang masih relatif rendah.(3)Siswa tidak
terbiasa menyimak informasi.(4)Siswa kurang menganggap pembelajaran
menyimak tidak penting.

Kondisi-kondisi permasalahan tersebut memberikan dampak yang
signifikan terhadap hasil pembelajaran secara keseluruhan. Beberapa
penelitian mengemukakan bahwa hasil belajar siswa rendah karena
kemampuan menyimak siswa masih buruk (Syarifah Rahmayani et al., 2024),
di mana siswa yang tidak cakap dalam menyimak akan kesulitan menangkap
(Heliawati et al., 2020) informasi yang disampaikan guru selama proses
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa dalam proses pembelajaran
siswa senantiasa dihadapkan pada situasi jenuh karena materi serta metode
pengajaran yang kurang menarik dan monoton, yang menyebabkan siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru (Magdalena et al., 2020) Ketika siswa tidak
memiliki kemampuan menyimak yang baik, mereka akan mengalami kesulitan
dalam mengikuti aktivitas pembelajaran yang meliputi aspek mendengar dan
menyimak, sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar.

Faktor-faktor internal seperti minat, bakat, dan motivasi dapat
memengaruhi prestasi belajar, sementara faktor eksternal seperti strategi

pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan lingkungan juga



memiliki dampak yang signifikan (Martiningsih et al., 2024) terhadap
keberhasilan pembelajaran menyimak. Oleh karena itu, kebiasaan dan
keterampilan belajar serta faktor-faktor yang berasal dari luar siswa juga
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam menentukan keberhasilan belajar
siswa (Ramadhani & Mubhroji, 2022) , termasuk dalam aspek pengembangan
keterampilan menyimak yang pada akhirnya bermuara pada pencapaian hasil
pembelajaran yang optimal.

Sesuai dengan yang disampaikan (Ashiddiqi Adfar et al., n.d.) peran
penting penguasaan keterampilan menyimak sangat tampak di lingkungan
sekolah. Siswa mempergunakan sebagian besar waktunya untuk menyimak
pelajaran yang disampaikan guru. Keberhasilan siswa dalam memahami serta
menguasai pelajaran diawali oleh kemampuan menyimak yang baik.
Berdasarkan hal-hal tersebut keterampilan menyimak perlu dikuasai secara
baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada 21 Juli 2025 di
UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota, penulis menemukan
beberapa permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang
dilaksanakan di Kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50
Kota,sebagai berikut:

Pertama pada tahap perencanaan, (1) Guru belum mengembangkan
modul ajar keterampilan menyimak yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik di kelas, sehingga perencanaan pembelajaran masih

menggunakan pendekatan konvensional.(2) Metode dan teknik pembelajaran



menyimak yang digunakan guru kurang variatif dan inovatif, cenderung
monoton dengan dominasi ceramah dan penugasan sederhana.

Ketidakberhasilan pendekatan konvensional ini terbukti dari hasil
observasi pembelajaran di kelas yang menunjukkan bahwa ketika guru
menggunakan metode ceramah dan membacakan cerita tanpa variasi teknik,
hanya 4 dari 12 siswa (33%) yang mampu mempertahankan konsentrasi penuh
selama kegiatan menyimak berlangsung. Sementara itu, 8 siswa (67%)
menunjukkan tanda kehilangan fokus seperti melihat ke arah lain, berbisik
dengan teman, atau terlihat mengantuk. Kondisi ini berdampak langsung pada
rendahnya pencapaian hasil belajar, dimana hanya 6 dari 12 siswa (50%) yang
mencapai ketuntasan dengan rata-rata nilai 65,95. (3) Media pembelajaran
menyimak yang digunakan terbatas hanya pada buku teks dan kurang
memanfaatkan media audio-visual yang dapat meningkatkan daya tarik
pembelajaran, hasil observasi ini juga dapat dilihat pada tabel yang terdapat
pada halaman 8.

Kemudian, pada tahap pelaksanaan, (1) Pembelajaran menyimak masih
berpusat pada guru dengan pendekatan teacher-centered, sehingga siswa
cenderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.(2) Guru
kurang memberikan kesempatan yang merata kepada semua peserta didik
untuk berpartisipasi dalam kegiatan menyimak, diskusi, dan tanya jawab,
sehingga keterlibatan siswa tidak optimal.(3) Guru belum mengembangkan
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan fokus siswa

selama kegiatan menyimak berlangsung, sehingga perhatian siswa mudah



teralihkan.

Berdasarkan observasi, ditemukan beberapa permasalahan yang
memengaruhi proses belajar peserta didik, permasalahan umum yang di
temukan yaitu: (1) Rendahnya kualitas pembelajaran menyimak yang disebabkan
oleh pendekatan pembelajaran yang konvensional dan kurang inovatif, (2) Minimnya
variasi metode dan teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan daya tarik dan
efektivitas pembelajaran menyimak. (3) Lemahnya kemampuan siswa dalam
memproses informasi auditori secara optimal

Hal ini membuat siswa cepat bosan dan kurang tertarik untuk
menyimak, namun juga ada beberapa permasalahan khusus yang ditemukan
antaranya: (1) Rendahnya antusiasme dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
menyimak yang ditandai dengan sikap pasif dan kurangnya keterlibatan dalam
kegiatan pembelajaran., (2) Lemahnya daya konsentrasi siswa selama kegiatan
menyimak, sehingga perhatian mudah teralihkan dan tidak dapat bertahan dalam
jangka waktu yang lama., (3) Sebagian peserta didik kesulitan menjawab
pertanyaan yang di berikan setelah pemaparan materi pembelajaran, (4)
Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami dan menganalisis informasi yang
disampaikan secara lisan, termasuk kesulitan menangkap ide pokok dan detail
penting., (5) Sebagian peserta didik tidak mampu memahami materi
pembelajaran yang telah dijelaskan.

Permasalahan-permasalahan yang ada di atas tentunya akan berdampak
pada keterampilan menyimak peserta didik yang rendah terkait dengan
kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta

didik kesulitan menceritakan kembali materi pembelajaran yang telah di



jelaskan sebelumnya.

Rendahnya keterampilan menyimak peserta didik pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota
dapat dilihat dari nilai keterampilan menyimak pada berikut ini :

Taboel 1.1 Daftar Keterampilan Menyimak Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota Tahun

Ajaran 2025/ 2026
Aspek Yang Dinilai
Mampu Mampu
Kode menyebutkan | menyebutkan melr\l/f:aerrlil?alll(an
No | Peserta url}tar} Pproses pesan yang kembali isi el Nilai | Ket
Didik kejadian dari terkandung —— Skor
cerita yang dalam cerita disimak
disimak yang disimak
112 (3 (41|23 |4(1|2]|3 |4

1 | ABH v v 6 50 | TT

2 AN v v v 9 75 T

3 | BKA v v v 10 833 | T

4 | FFR v v v 9 75 T

5 FF v 9 75 | T

6 | JAP v v v 7 583 | TT

7 NA |V v v 6 50 | TT

8 NA v v v 9 75 T

9 | PEB v v v 8 66,6 | TT
10 | SA v v v 9 75 T
11| TH v v v 6 50 | TT
12| YFA v v v 7 583 | TT
Jumlah Skor 95 791,5
Rata-rata 7,91 65,95

Tuntas =6

Tidak Tuntas = 6

Sumber: Data Primer Hasil Observasi Peneliti di UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten
Lima Puluh Kota (2025)

Berdasarkan hasil penilaian keterampilan menyimak pada materi
menentukan unsur cerita peserta didik intrinsik menggunakan aspek penilaian
keterampilan menyimak yang akan digunakan pada saat penelitian nantinya

yaitu diantara aspek yang digunakan diantaranya adalah sebagai berikut: (1)




Mampu menyebutkan urutan proses kejadian dari cerita yang disimak, (2)
Mampu menyebutkan pesan yang terkandung dalam cerita yang disimak, (3)
Mampu menceritakan kembali isi cerita yang disimak yang tertera pada tebel
1.1 di atas, dari soal yang diberikan sebelum menerapkan langkah
pembelajaran Dictogloss dapat diketahui bahwa dari 12 peserta didik, masih
terdapat peserta didik yang belum mencapai ketuntusan. Guru kelas V di UPTD
SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota menentapkan angka 75 untuk
mengetahui peserta didik telah mencapai ketuntasan nilai atau belum. Ternyata
dari hasil penilaian keterampilan menyimak tersebut, terdapat peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan. Dari 12 peserta didik hanya 6 orang
yang mencapai ketuntasan. Artinya ada 6 orang peserta didik yang tidak tuntas.
Permasalahan di atas harus ditindak lanjuti agar pembelajaran yang
diaharapkan dapat terwujud.

Melihat kenyataan tersebut, maka dibutuhkan upaya peningkatan
keterampilan menyimak peserta didik di kelas. (Oktaviana et al., 2025)
Mengatakan pemilihan teknik pembelajaran yang tepat, yaitu model yang
mampu membuat seluruh peserta didik terlibat dalam suasana pembelajaran
menjadi salah satu solusinya. Guru dituntut tidak hanya menyampaikan materi
secara tuntas, tetapi juga dituntut untuk dapat melakukan perubahan pada peserta
didik.

Penulis tertarik untuk menggunakan teknik pembelajaran yang
menggabungkan kegiatan dikte dan tafsir. Melalui cara membacakan sebuah

teks atau wacana secara lisan dengan suara lantang dan kecepatan normal,
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kemudian peserta didik diminta untuk mendengarkan dan mencatat kata-kata
kunci sebanyak yang mereka mam. Setelah itu peserta didik diminta untuk
merekonstruksi kembali teks tersebut berdasarkan catatan kata kunci yang
mereka buat. Sehingga dapat melatih peserta didik menyimak dengan penuh
perhatian, memahami isi teks, serta menginterpretasikan dan menafsirkan
informasi(Sanusi, 2019).

Diharapkan keterampilan menyimak peserta didik pada pembelajaran
dapat meningkat. Teknik yang cocok digunakan saat pembelajaran yang
menggabungkan kegiatan dikte dan tafsir. Melalui proses membacakan sebuah
teks atau wacana secara lisan dengan suara lantang dan kecepatan normal,
kemudian peserta didik diminta untuk mendengarkan dan mencatat kata-kata
kunci sebanyak yang mereka mampu. Peserta didik akan merekonstruksi
kembeali teks tersebut berdasarkan catatan kata kunci yang mereka buat. Proses
ini dapat melatih peserta didik menyimak dengan penuh perhatian, memahami
isi teks, serta menginterpretasikan dan menafsirkan informasi adalah dengan
menggunakan teknik Dictogloss.

Dictogloss adalah kesatuan dari dua kata, yakni dicto/dictate dan gloss.
Dicto/dictate artinya adalah dikte/imla, sedangkan gloss artinya adalah tafsir.
Teknik Dictogloss ini sudah dilakukan dalam beberapa penelitian, baik pada
tingkat dasar maupun tingkat menengah , bahkan perguruan tinggi(Karnawati
& Masrokhah, 2019).

Vasilijevic dalam (Bender et al., 2021) mengatakan teknik pengajaran

Dictogloss adalah kegiatan pembelajaran dengan teknik dikte, siswa
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mendengarkan wacana lisan, mengidentifikasi kata kunci dan bekerja sama
secara berkelompok untuk merekonstruksi kembali wacana yang didiktekan.

Long dan Robinson dalam (H. P. Handayani, 2020)mengatakan
Dictogloss didesain untuk menarik perhatian peserta didik terhadap bentuk
sebuah bahasa bukan hanya dari arti sebuah kata. Dalam pembelajaran
pemerolehan bahasa kedua, terdapat dua fokus dalam mempelajari bahasa
target, yaitu fokus kepada arti dan fokus kepada bentuk.

Penerapan teknik Dictogloss dalam pembelajaran menyimak di kelas V
memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta
didik secara menyeluruh karena. Menurut (Margana et al., 2017). (1) Teknik
ini melatih menyimak aktif dan fokus, karena peserta didik hanya diberi
kesempatan menyimak teks sebanyak dua hingga tiga kali. Hal ini menuntut
mereka untuk berkonsentrasi penuh, misalnya saat menyimak teks
pengumuman yang hanya dibacakan dua kali, mereka harus mampu mencatat
informasi penting secara cepat dan tepat. (2) Dictogloss juga menggabungkan
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, menulis, membaca, dan berbicara.
Setelah mendengarkan, peserta didik mencatat kata kunci, mendiskusikannya
dalam kelompok, lalu menyusun ulang teks yang disimak dan menyampaikan
hasilnya secara lisan. (3) Selain itu , teknik ini mendorong kerja sama dan
diskusi bermakna, karena peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk
merekonstruksi teks, seperti menentukan urutan kalimat dan pilihan kata yang

paling sesuai.
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(Nuryanti and Iswara 2019) juga menjelaskan Dictogloss juga dapat
meningkatkan daya ingat dan pemahaman makna, karena peserta didik perlu
mengingat unsur penting dalam teks seperti tokoh, waktu, dan pesan yang
terkandung dalam cerita.

(Destriani, 2022) juga menegaskan teknik Dictogloss cocok diterapkan
di kelas V SD, karena pada tahap ini peserta didik sangat terbantu dengan
pembelajaran berbasis aktivitas berulang, diskusi kelompok, dan metode
interaktif yang menyenangkan. Oleh karena itu, penggunaan teknik Dictogloss
menjadi alternatif strategis dalam meningkatkan keterampilan menyimak
secara efektif di kelas V sekolah dasar.

Jadi dapat disimpilkan bahwa penerapan teknik Dictogloss cocok
ditrapkan untuk menigkatkan keterampilan menyimak siswa karena dalam
proses ini siswa dituntut untuk aktif memperhatikan dan memahami isi teks
secara menyeluruh, bukan hanya mendengar secara pasif. Teknik ini melatih
kemampuan analisis siswa dalam mengidentifikasi informasi penting serta
menyusun ulang informasi tersebut secara sistematis. Selain itu. Dictogloss
juga memfasilitasi kerja sama antar siswa sehingga mereka dapat saling
membantu dalam memahami teks.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul ‘“Peningkatan
Keterampilan Menyimak Peserta Didik Menggunakan Teknik Dictogloss

di kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis paparkan di latar belakang,

maka secara umum masalah yang akan diteliti adalah berkenaan dengan

“Bagaimanakah peningkatan keterampilan menyimak peserta didik pada

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan teknik Dictogloss di

kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota”

Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1.

Bagaimanakah  perencanaan  pembelajaran  untuk  meningkatkan
keterampilan menyimak peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan teknik Dictogloss di kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang

Kabupaten 50 Kota?

. Bagaimanakah  pelaksanaan  pembelajaran untuk  meningkatkan

keterampilan menyimak peserta didik pada pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan teknik Dictogloss di Kelas V UPTD SD

Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota?

. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menyimak peserta didik pada

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan teknik Dictogloss di kelas V UPTD

SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota?

C. Penelitian Relevan

Penerapan teknik Dictogloss dalam pembelajaran dapat meningkatkan

keterampilan menyimak dan hasil belajar peserta didik yang telah di lakukan

oleh beberapa peneliti terdahulu diantaranya :
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1. (Hanik, 2017) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Siswa
Melalui Teknik Dictogloss di SD” .Penerapan teknik Dictogloss terbukti
dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Pada siklus I, jumlah
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 5
orang, sementara 11 siswa belum mencapai KKM, dengan nilai rata-rata
kelas 62,5 dan ketuntasan belajar 31%. Pada siklus II, terjadi peningkatan,
di mana 10 siswa mencapai KKM dan 6 siswa belum mencapai KKM,
dengan nilai rata-rata kelas 75 dan ketuntasan belajar 62%. Pada siklus III,
ketuntasan belajar meningkat signifikan menjadi 94%, yaitu 15 siswa
mencapai KKM dan hanya 1 siswa yang belum mencapai KKM, dengan
nilai rata-rata kelas 83. Hasil ini menunjukkan bahwa teknik Dictogloss
efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas V SD.

2. (Suleman, 2020) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menyimak
Siswa SD melalui Penerapan Teknik Dictogloss”. Penerapan teknik
Dictogloss terbukti mampu meningkatkan keterampilan menyimak siswa
dalam pembelajaran cerita di sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan melalui
proses di mana guru membacakan cerita, siswa menyimak dan menuliskan
kembali hasil simakannya, kemudian mendiskusikan serta merekonstruksi
teks bersama teman sekelompok. Melalui teknik ini, siswa menjadi lebih
aktif, antusias, dan terlibat dalam kegiatan menyimak, serta mampu
menambah kosakata dan memperbaiki pemahaman isi cerita. Selain itu,
teknik Dictogloss mendorong kerja sama antar siswa dan meningkatkan

kemampuan mereka dalam menulis kembali isi cerita yang didengar.
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Dengan demikian, teknik Dictogloss efektif dalam meningkatkan
keterampilan menyimak siswa SD, khususnya dalam pembelajaran
menyimak cerita.

3. (Syifa et al., 2023) “Analisis Teknik Dictogloss Terhadap Kemampuan
Menyimak Isi Cerita Pendek Siswa kelas V SD Negeri Curug Kulon 2.
Penerapan teknik Dictogloss terbukti meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas V SD. Pada siklus I, sebanyak 7 orang siswa
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 9 orang siswa belum
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas 66,56 dan ketuntasan belajar
43,75%. Pada siklus II, terjadi peningkatan, di mana 12 orang siswa
mencapai KKM dan 4 orang siswa belum mencapai KKM, dengan nilai
rata-rata kelas 77,19 dan ketuntasan belajar 75%. Pada siklus III,
ketuntasan belajar meningkat menjadi 100%, yaitu seluruh 16 siswa
mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas 85,31. Hasil ini menunjukkan
bahwa teknik Dictogloss efektif dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas V SD.

Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian sebelumnya karena
sama-sama menggunakan teknik pembelajaran Dictogloss, yang telah terbukti
efektif dalam meningkatkan perhatian dan semangat belajar peserta didik
selama proses menyimak materi pembelajaran.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan umum penulisan adalah

untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyimak peserta didik
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pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan teknik Dictogloss di kelas

V UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota. Secara khusus penelitian

ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1.

Perencanaan pembelajaran  untuk meningkatkan keterampilan
menyimak peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan teknik Dictogloss di kelas V. UPTD SD Negeri 01

Andiang Kabupaten 50 Kota.

. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak

peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan teknik

Dictogloss di kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota.

. Peningkatan keterampilan menyimak peserta didik pada pembelajaran

Bahasa Indonesia dengan teknik Dictogloss V UPTD SD Negeri 01

Andiang Kabupaten 50 Kota.

Manfaat Penelitian

manfaat dalam upaya meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik

Secara teoritis, hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V UPTD SD Negeri 01

Andiang Kabupaten 50 Kota dengan menggunakan teknik Dictogloss.

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian penulis berharap dapat

memberikan manfaat bagi berbagai pihak di antaranya :

1. Bagi penulis, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis didalam

peningkatan proses belajar peserta didik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia menggunakan teknik Dictogloss.
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2. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan masukan dalam
mengajar serta dapat menerapkan teknik Dictogloss.

3. Bagi peserta didik, bermanfaat untuk meningkatkan semangat belajar,
keaktifan, proses, dan keterampilan menyimak peserta didik menggunakan
teknik Dictogloss.

4. Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan kebijakan serta memberikan masukan
yang baik bagi sekolah dalam meningkatkan keterampilan menyimak

peserta didik dengan menggunakan teknik Dictogloss.



BAB YV

PENUTUP

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan

peningkatan keterampilan menyimak pada materi teks fiksi menggunakan teknik

pembelajaran Dictogloss di kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50

kota. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Perencanaan modul ajar dalam keterampilan menyimak pada materi teks
fiksi menggunakan teknik pembelajaran Dictogloss di kelas V UPTD SD
Negeri 01 Andiang. Bentuk modul ajar mengalami peningkatan dari siklus
I ke siklus II. Komponen-komponen yang terdapat pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yaitu: identitas modul ajar, menetapkan tujuan
pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran, pengorganisasian materi
ajar, pemilihan sumber ajar dan media pembelajaran, skenario
pembelajaran, model pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran
teknik pembelajaran Dicfogloss dan rancangan penilaian autentik. Hasil
penilaian modul ajar siklus I adalah rata-rata (87,49%) dengan kriteria baik
(B). Dan semakin meningkat pada siklus II, yaitu (96,42) dengan kriteria
sangat baik (SB).

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan

menyimak pada materi teks fiksi menggunakan teknik pembelajaran
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Dictogloss di kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang mengalami
peningkatan ditinjau dari aspek guru dan aspek siswa. Pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan awal
(mengkondisikan siswa untuk belajar), kegiatan inti (sesuai dengan
langkah teknik Dictogloss) dan kegiatan akhir (penutup). Hasil
pengamatan berdasarkan aktivitas guru pada siklus I menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai rata-rata yang diperoleh
adalah (83,33%) dengan kriteria baik (B). Dan lebih meningkat lagi pada
siklus II dengan persentase nilai (95,83%) dengan kriteria sangat baik
(SB). Sedangkan pada aktivitas siswa pada siklus I dengan persentase nilai
rata- rata yang diperoleh adalah (81,25) dengan kriteria baik (B). Dan lebih
meningkat lagi pada siklus II dengan persentase nilai (95,83%) dengan
kriteria sangat baik (SB).

Hasil keterampilan menyimak siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia
dengan materi teks fiksi dengan menggunakan teknik pembelajaran
Dictogloss di kelas V UPTD SD Negeri 01 Andiang Kabupaten 50 Kota
pada siklus I diperoleh persentase nilai rata-rata, yaitu 76,75% dengan
kualifikasi cukup (C), dan semakin meningkat pada siklus II, yaitu dengan
88,53% kualifikasi baik (B). Dengan demikian, teknik pembelajaran
Dictogloss dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa dengan

materi teks fiksi pada pembelajaran bahasa Indonesia.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan
keterampilan menyimak siswa pada proses pembelajaran bahasa Indonesia,

yaitu:

1. Pada perencanaan modul ajar, disarankan kepada guru untuk membuat
Modul Ajar sesuai dengan langkah-langkah pembuatan modul ajar agar
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dapat berjalan dengan
baik.

2. Untuk pelaksanaan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah proses pembelajaran dengan menggunakan
teknik pembelajaran Dictogloss.

3. Untuk memperoleh hasil keterampilan menyimak siswa dengan materi
teks fiksi pada pembelajaran bahasa Indonesia yang baik, maka
sebaiknya guru melaksanakan penilaian secara autentik dan melakukan

pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung.
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